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KAJIAN PROSES IODISASI GARAM RAKYAT DESA OLI’O 

KABUPATEN KUPANG 

Oleh  

Maria Lestanur 

NIM: 72119004 

 

Abstrak: Telah dilakukan penelitian tentang kajian proses iodisasi garam rakyat 

Desa Oli’o Kabupaten Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan 

mengetahui perbandingan ideal konsentrasi dan volume larutan kalium iodat (KIO3) 

dalam proses pembuatan garam beryodium serta pengaruh lama waktu pengadukan 

terhadap keseragaman distribusi iodium di dalam garam. Metode yang digunakan 

untuk memproduksi garam beryodium adalah metode spray mixing. Penelitian ini 

menggunakan empat jenis sampel garam yaitu garam putih (kualitas K1), garam 

sedang (kualitas K2), garam cokelat (kualitas K3) dan garam rebus. Pada teknik 

spray mixing, garam disemprotka larutan KIO3. Penelitian ini mencakup tiga tahap 

analisis. Tahap 1 analisis bahan baku awal garam meliputi senyawa garam (NaCl), 

air, ion kalsium (Ca2+) dan ion magnesium (Mg2+). Tahap 2 iodisasi. Pada tahap ini 

hanya menggunakan sampel garam rebus dengan menganalisis kadar air dan 

iodium. Tahap 3 analisis kualitatif yaitu uji warna terhadap garam rebus hasil 

iodisasi untuk mengetahui keberadaan iodium dalam garam dengan ditandai bercak 

hitam pada sampel garam rebus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar NaCl 

garam putih sebesar 84,53%, garam sedang 82,05%, garam cokelat 77,19% dan 

garam rebus 82,79%. Kadar air sampel garam putih 18,62%, garam sedang 5,82%, 

garam cokelat 3,82%, dan garam rebus 4,42%. ion Ca2+ dan Mg2+ garam putih yaitu 

0,02% dan 0,53%, garam sedang 0,50% dan 0,83%, garam cokelat 0,85% dan 

0,10%, garam rebus 0,12% dan 0,49%. Perbandingan air dan garam yang ideal 

adalah 3:2 ml/kg garam. Semakin banyak pemakaian KIO3, semakin tinggi kadar 

iodium dalam garam. Semakin cepat waktu pengadukan maka keseragaman 

distribusi juga makin baik. Kadar air akhir sudah memenuhi standar SNI-4435-2017 

yaitu <7%. Analisis kualitatif uji warna terhadap keberadaan iodium dalam garam 

dilakukan dengan membuat 13 seris sampel dan hasilnya adalah sampel garam 

nomor 7 memiliki sebaran kadar iodium yang cukup homogen, ditandai dengan 

sebaran warna hitam yang merata diseluruh permukaan garam.  

 

Kata kunci: garam, yodium, keseragaman, spray mixing 
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STUDY OF OLI'O VILLAGE PEOPLE'S SALT IODIZATION PROCESS 

KUPANG DISTRICT 

 

By 

Maria Lestanur 

NIM: 72119004 

 

Abstrac: Research has been carried out on the study of the people's salt iodization 

process Oli'o Village, Kupang Regency. This research aims to study and knowing 

the ideal ratio of concentration and volume of potassium iodate solution (KIO3) in 

the process of making iodized salt and the effect of long stirring time on the uniform 

distribution of iodine in the salt. Method used to produce iodized salt is spray 

mixing method. This research using four types of salt samples, namely white salt 

(quality K1), saline medium (K2 quality), brown salt (K3 quality) and boiled salt. 

On technique spray mixing, salt is sprayed with KIO3 solution. This research 

includes three stages analysis. Stage 1 analysis of the initial raw material salt 

includes salt compounds (NaCl), water, calcium ions (Ca2+) and magnesium ions 

(Mg2+). Stage 2 iodization. At this stage only use boiled salt samples by analyzing 

the water content and iodine. Stage 3 of qualitative analysis, namely the color test 

of the boiled salt results iodization to determine the presence of iodine in the salt 

with marked spots black in boiled salt samples. The results showed that the levels 

of NaCl 84.53% white salt, 82.05% medium salt, 77.19% brown salt and boiled salt 

82.79%. The water content of the white salt sample is 18.62%, medium salt is 

5.82%, brown salt 3.82%, and boiled salt 4.42%. white salt Ca2+ and Mg2+ ions ie 

0.02% and 0.53%, medium salt 0.50% and 0.83%, brown salt 0.85% and 0.10%, 

boiled salt 0.12% and 0.49%. The ideal ratio of water and salt is 3:2 ml/kg of salt. 

The more KIO3 used, the higher the level iodine in salt. The faster the stirring time, 

the uniformity distribution is also getting better. The final water content meets SNI-

4435-2017 standardsi.e. <7%. Qualitative analysis of color test for the presence of 

iodine in salt done by making 13 series of samples and the result is a salt sample 

number 7 has a fairly homogeneous distribution of iodine levels, marked with 

distribution of black color evenly throughout the surface of the salt. 
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